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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses Penerapan Teknologi 
Media Pendidikan Oleh Guru Pada Proses Pembelajaran di SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. Penelitian ini menggunakan  metode deskriptif verifikatif 
dengan bentuk penelitian studi kasus, dengan jumlah responden sebanyak 84 
orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1) Model pembelajaran sebagian 
telah para guru kuasai dan dapat diterapkan dan sebagian lagi belum dapat 
diterapkan dan dipahami secara utuh, mengingat kurangnya literatur yang tersedia 
untuk mempelajari model-model pembelajaran tersebut. 2) Strategi pembelajaran 
sebagian besar sangat diperhatikan dan telah dikuasai dan dapat diterapkan oleh 
guru dan sebagian lagi belum dapat diterapkan dan dipahami secara utuh 
mengingat kurangnya pemahaman dalam hal strategi pembelajaran tersebut, 
mengingat masih ada guru yang kesulitan membedakan antara konsep strategi 
pembelajaran dengan model, metode dan teknik pembelajaran. 3) Metode 
pembelajaran sebagian besar sangat diperhatikan, dikembangkan dan 
dimanfaatkan serta terus dikuasai dan dapat diterapkan oleh guru, dan sebagian 
lagi belum dapat diterapkan dan dipahami secara utuh, mengingat kurangnya 
percobaan-percobaan yang mereka lakukan. 4) Media pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan dan telah dikuasai dan dapat diterapkan oleh guru dan 
sebagian lagi belum dapat diterapkan dan dipahami secara utuh, hanya saja 
banyak guru yang malas untuk membuat media tersebut, karena kesibukan dan 
kurangnya bahan atau fasilitas yang tersedia di sekolah atau tempat tinggal para 
guru yang jauh dari kota. 5) Sumber belajar dan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran sebagian besar sangat diperhatikan dan cukup tersedia dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa sebagian besar sangat memuaskan, walaupun ada 
beberapa mata pelajaran yang hanya cukup memuaskan. 
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Pendahuluan 
Sebagai suatu perwujudan 
cita-cita nasional yang dituangkan 
dalam undang-undang Nomor 2 tahun 
1989 tentang sistem pendidikan 
nasional yang bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia 




seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta rasa tanggungjawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan 
yang kemudian undang-undang ini 
disempurnakan dengan undang-
undang nomor 20 tahun 2003 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Satuan pendidikan 
berkonsentrasi untuk 
menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
Sebagai input (siswa), proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
terjadinya interaksi guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa (metode 
pembelajaran) yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah (sarana dan 
prasarana) dan akan mendapatkan 
output (hasil/produk). Proses 
pembelajaran dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menuntut adanya partisipasi aktif dari 
seluruh siswa, oleh sebab itu kegiatan 
belajar mengajar berpusat pada siswa 
(student contered), guru sebagai 
motivator dan fasilitator didalamnya 
agar suasana kelas lebih hidup. 
Berhasil tidaknya pembelajaran 
sangat tergantung pada guru dan 
siswa dibandingkan faktor lainnya, 
karena guru dan siswa sebagai aktor 
dalam pembelajaran. Guru adalah 
salah satu komponen manusiawi 
dalam pembelajaran yang ikut 
berperan dalam upaya pembentukan 
sumber daya manusia yang 
professional dalam bidang 
pembangunan. Oleh sebab itu guru 
merupakan salah satu unsur dalam 
bidang pendidikan harus dapat 
berperan secara aktif dan 
menempatkan keduanya sebagai 
tenaga yang professional, sebagai 
tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang.  
Keberhasilan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial sangat dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti minat belajar dan 
gaya belajar, sedang faktor eksternal 
antara lain adalah strategi dan metode 
belajar yang digunakan oleh guru dan 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial itu 
sendiri, karena mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial termasuk 
pelajaran yang ruang lingkupnya 
cukup banyak, yang dikenal dengan 
istilah IPS Terpadu, sehingga 
pencapaian hasil belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih belum sesuai harapan. 
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Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh guru atau pihak 
sekolah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, namun hasilnya masih 
jauh dari harapan. Diantaranya 
disebabkan oleh pembelajaran yang 
masih belum optimal. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik saat ini cenderung 
pada pencapaian target materi 
kurikulum, lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep bukan 
pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
yang selalu didominasi oleh guru dan 
kurang melibatkan siswanya secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Guru masih banyak memposisikan 
dirinya sebagai “teacher centered 
learning” dimana dalam proses 
belajar mengajar guru masih 
menggunakan metode konvensional 
dengan teknik ceramah. Pada 
dasarnya pembelajaran merupakan 
suatu yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Dalam pembelajaran, guru 
berhadapan dengan sejumlah peserta 
didik dengan berbagai macam latar 
belakang, sikap dan potensi, yang 
kesemuanya itu berpengaruh terhadap 
kebiasaan anak didik dalam 
mengikuti pembelajaran. Untuk 
kepentingan-kepentingan itulah 
seorang guru perlu memilih 
pendekatan dan metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan dengan memperhatikan 




Penelitian ini dimaksudkan, 
menggambarkan bagaimana proses 
Penerapan Teknologi Media 
Pendidikan Oleh Guru Pada Proses 
Pembelajaran di SMAN 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya, maka 
dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif verifikatif dengan 
bentuk penelitian studi kasus. 
 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan penyajian data 
tersebut diatas, maka disajikan 
pengolahan dan pembahasan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran 
Instrumen model 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat empat komponen, yaitu 
model pembelajaran dan 
pengembangannya, penggunaan 
model pembelajaran yang beragam 
dalam proses pembelajaran, 
perencanaan kegiatan pembelajaran 
dengan mencantumkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran dan kondisi 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada selalu 
mempelajari model-model 
pembelajaran dan pengembangannya 
sesuai dengan tuntutan 
perkembangan teknologi, dari 84 




responden yang menyatakan sangat 
setuju bahwa para guru selalu 
memperhatikan, mempelajari tentang 
perkembangan model untuk 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran sebanyak 62 responden 
atau 84% yang menyatakan setuju 
sebanyak 15 responden atau 18% dan 
yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 7 orang responden atau 8% 
serta sangat tidak setuju tidak ada, 
artinya bahwa sebagian besar para 
guru sangat setuju bahwa mereka 
akan selalu memperhatikan dan 
mempelajari setiap perkembangan 
model pembelajaran terjadi. 
Sedangkan untuk komponen 
penggunaan model pembelajaran 
yang beragam dalam proses 
pembelajaran, responden yang 
menyatakan setuju ada sebanyak 42 
atau 50% responden, tidak setuju 
sebanyak 32 atau 38% responden dan 
sangat tidak setuju ada 20 atau 24% 
responden serta yang sangat setuju 
tidak ada, artinya bahwa penggunaan 
model yang beraagam dalam proses 
pembelajaran oleh para guru sebagian 
besar menyatakan setuju dan tidak 
setuju, ini dengan alasan bahwa 
informasi tentang perkembangan 
model dan ragam model sangat 
kurang karena terbatasnya referensi 
dan narasumber yang ada. 
Komponen perencanaan 
kegiatan pembelajaran dengan 
mencantumkan model pembelajaran 
yang sesuai diperoleh jawaban dari 
responden bahwa sebanyak 80 
responden atau 95% menyatakan 
mereka sangat setuju dalam membuat 
perencanaan kegiatan pembelajaran 
dengan mencantumkan setuju 
sebanyak 4 responden atau 5% 
sedangkan menyatakan tidak setuju 
dan sangat tidak setuju tidak ada, 
artinya bahwa sebagian besar 
responden mengemukakan bahwa 
mereka sangat setuju dalam membuat 
rencana pembelajaran selalu 
dicantumkan model pembelajaran 
yang akan digunakan. 
Komponen terakhir yaitu 
pemilihan model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran dan 
kondisi lingkungan sekolah, para 
responden sebagian besar menjawab 
setuju yaitu 43 responden atau 51 % 
dan tidak setuju 35 responden atau 
42%, sedangkan yang sangat setuju 
hanya 6 responden atau 7% serta 
yang menjawab sangat tidak setuju 
tidak ada. Banyaknya yang kurang 
setuju atau sangat tidak setuju denga 
komponen ini karena mereka masih 
belum terlalu banyak menguasainya. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
model pembelajaran sebagian telah 
para guru kuasai dan dapat diterapkan 
dan sebagian lagi belum dapat 
diterapkan dan dipahami secara utuh, 
mengingat kurangnya literature yang 
tersedia untuk mempelajari model-
model pembelajaran tersebut. 
 
2. Strategi Pembelajaran 
Instrumen strategi 
pembelajaran dalam penelitian 
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terdapat tujuh komponen yaitu saya 
selalu memulai pembelajaran dengan 
efektif, saya mampu menguasai 
substansi atau materi isi teaching 
subject atau mata pelajaran yang 
menjadi bidang keahlian, saya dapat 
menerapkan pendekatan/strategi 
pembelajaran yang efektif, saya dapat 
memanfaatkan sumber belajar/media 
dalam pembelajaran, saya selalu 
memotivasi/memelihara keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, saya 
selalu menggunakan bahasa yang 
benardan tepat dalam pembelajaran, 
dan saya dapat mengakhiri 
pembelajaran dengan efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada selalu mulai 
melaksanakan proses pembelajaran 
secara efektif, dimana sebanyak 76 
responden atau 90% mengemukakan 
sangat setuju, sebanyak 5 responden 
atau 6% menyatakan setuju dan 3 
responden atau 4% tidak setuju, jika 
mereka telah memulai proses 
pembelajaran secara efektif. 
Penguasaan guru dalam substansi 
atau materi pelajaran yang menjadi 
bidang keahliannya sebagian besar 
menjawab sangat setuju, yaitu 65 
responden atau 77%, yang setuju 
sebanyak 19 responden atau 23% 
serta tidak setuju dengan sangat tidak 
setuju tidak ada. 
Untuk komponen penerapan 
pendekatan/strategi pembelajaran 
yang efektif sebagian besar respoden 
menjawab sangat setuju sebanyak 68 
respondn atau 81%, sebanyak 10 
responden atau 12% menjawab setuju 
dan sebanyak 6 responden atau 7% 
menjawab tidak setuju, sedang yang 
menjawab sangat tidak setuju tidak 
ada.  
Untuk komponen 
pemanfaatan sumber belajar/media 
dalam pembelajaran sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju 
sebanyak 54 responden atau 64% dan 
yang menjawab setuju sebanyak 30 
responden atau 36% serta yang 
menjawab tidak setuju dengan sangat 
tidak setuju tidak ada. Untuk 
komponen pemberian 
memotivasi/memelihara keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran sebagian 
besar responden menjawab sangat 
setuju yaitu 78 responden atau 93%, 
sebanyak 2 responden menjawab 
setuju atau 2% dan menjawab tidak 
setuju 4 responden atau 5%, 
sedangkan yang menjawab sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Untuk komponen penggunaan 
bahasa yang benar dan tepat dalam 
pembelajaran, sebagian besar 
responden memberikan jawaban 
sangat setuju yaitu 80 responden atau 
95%, dan memberikan jawaban 
setuju sebanyak 4 orang responden 
atau 5%, responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan 
sangat tidak setuju tidak ada. Serta 
komponen mengakhiri proses 
pembelajaran dengan efektif, sesuai 
dengan rencana pembelajaran, 
sebagian besar menjawab sangat 




setuju atau 82 responden atau 98%, 
dan menjawab setuju sebanyak 2 
responden atau 2% sedangkan yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan 
sangat tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
strategi pembelajaran sebagian besar 
sangat diperhatikan dan telah 
dikuasai dan dapat diterapkan oleh 
guru, dan sebagian lagi belum dapat 
diterapkan dan dipahami secara utuh, 
mengingat kurangnya pemahaman 
dalam hal strategi pembelajaran 
tersebut, mengingat masih ada guru 
yang kesusahan membedakan antara 
konsep strategi pembelajaran dengan 
model, metode dan teknik 
pembelajaran. 
 
3. Metode Pembelajaran 
Instrumen metode 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat tiga komponen yaitu 
merancang metode pembelajaran 
sesuai dengan topik yang diajarkan, 
mengikuti metode pembelajaran yang 
terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi pendidikan, 
dan pemanfaatan ragam metode 
pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada sebagian besar 
selalu merancang metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
topik pelajaran yang disampaikan, 
dimana sebanyak 68 responden atau 
81% menjawab sangat setuju dan 
sebanyak 12 responden atau 14% 
menjawab setuju dan yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 4 responden 
atau 5% sedangkan yang menjawab 
sangat tidak setuju tidak ada. 
Komponen para guru dalam 
mengikuti dan memahami metode 
pembelajaran yang terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan 
teknologi pendidikan sebagian besar 
menjawab sangat setuju, yaitu 60 
responden atau 71% yang setuju 
sebanyak 24 responden atau 29% 
serta yang memberikan jawaban tidak 
setuju dengan sangat tidak setuju 
tidak ada. Sedangkan untuk 
komponen pemanfaatan ragam 
metode pembelajaran yang menarik 
dan sesuai dengan karakteristik siswa 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju sebanyak 70 responden 
atau 83%, sebanyak  14 responden 
atau 17% menjawab setuju dan 
sebanyak 6 responden atau 7% 
menjawab tidak setuju setuju setuju 
setuju, sedang yang menjawab sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis 
besar, dapat peneliti simpulkan 
bahwa metode pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan, 
dikembangkan dan dimanfaatkan 
serta terus dikuasai dan dapat 
diterapkan oleh guru dan sebagian 
lagi belum dapat diterapkan dan 
dipahami secara utuh, mengingat 
kurangnya percobaan-percobaan yang 
mereka lakukan. 
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4. Media Pembelajaran 
Instrumen media 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat enam komponen yaitu 
pentingnya media pembelajaran 
untuk membantu guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, membuat 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Dengan media 
pembelajaran yang menarik pesan 
pelajaran dapat disampaikan sesuai 
dengan rencana pembelajaran. 
Pemanfaatan teknologi pendidikan 
yang terus berkembang untuk 
mencari dan membuat media 
pembelajaran. Media komputer dan 
LCD dalam proses pembelajaran dan 
pemanfaatan media dengan 
melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada sebagian besar 
paham tentang pentingnya media 
pembelajaran untuk membantu guru 
dalam proses pembelajaran, dimana 
sebanyak 71 responden atau 85% 
menjawab sangat setuju dan sebanyak 
13 responden atau 15% menjawab 
setuju dan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada. 
Untuk komponen membuat 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran, sebagian responden 
menjawab sangat setuju sebanyak 38 
responden atau 45% dan yang 
menjawab setuju sebanyak 22 
responden atau 26% serta yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 24 
responden atau 29% dan yang 
menjawab sangat tidak setuju tidak 
ada. 
Untuk komponen dengan 
media pembelajaran yang menarik 
pesan pelajaran dapat disampaikan 
sesuai dengan rencana pembelajaran 
sebagian responden menjawab sangat 
setuju yaitu 34 responden atau 40%, 
sebanyak 30 responden menjawab 
setuju atau 36% dan menjawab tidak 
setuju 15 responden atau18% 
sedangkan yang menjawab sangat 
tidak setuju 5 responden atau 6%. 
Untuk komponen 
pemanfaatan teknologi pendidikan 
yang terus berkembang untuk 
mencari dan membuat media 
pembelajaran, sebagian responden 
memberikan jawaban sangat setuju 
yaitu 30 responden atau 36% dan 
memberikan jawaban setuju sebanyak 
25 orang responden atau 30%, 
responden yang memberikan jawaban 
tidak setuju sebanyak 20 atau 24% 
dan sangat tidak setuju sebanyak 9 
responden atau 11%. 
Komponen media komputer 
dan LCD dalam proses pembelajaran 
sebagian besar menjawab sangat 
setuju sebanyak 28 responden atau 
33% dan menjawab setuju sebanyak 
32 responden atau 38%, sedangkan 
yang memberikan jawaban tidak 
setuju sebanyak 20 responden atau 
24% dan yang menjawab sangat tidak 
setuju sebanyak 4 responden atau 5%. 
Serta komponen pemanfaatan media 




dengan melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran, sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 79 responden atau 94% dan 
menjawab setuju sebanyak 5 
responden atau 6% sedangkan yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan 
yang menjawab sangat tidak setuju 
tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
media pembelajaran sebagian besar 
sangat diperhatikan dan telah 
dikuasai dan dapat diterapkan oleh 
guru, dan sebagian lagi belum dapat 
diterapkan dan dipahami secara utuh, 
hanya saja banyak guru yang malas 
untuk membuat media tersebut, 
karena kesibukan dan kurangnya 
bahan atau fasilitas yang tersedia di 
sekolah atau tempat tinggal para guru 
yang jauh dari kota. 
 
5. Sumber dan Hasil Belajar 
Instrumen sumber dan hasil 
belajar dalam penelitian terdapat lima 
komponen, yaitu sumber belajar 
adalah kunci utama dalam proses 
pembelajaran. Pengelolaan terhadap 
sumber belajar harus tertata dan 
terstruktur dengan baik, ketersediaan 
sumber belajar. Perolehan hasil 
belajar siswa, materi pelajaran yang 
saya ajarkan dan evaluasi perolehan 
hasil belajar mata pelajaran yang saya 
ajar. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa sumber belajar adalah kunci 
utama dalam proses pembelajaran, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 76 responden atau 
90% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 8 responden atau 10%, 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa pegelolaan terhadap sumber 
belajar harus tertata dan terstruktur 
dengan baik, sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 70 responden atau 83% dan 
yang menjawab setuju sebanyak 14 
responden atau 17% sedangkan yang 
menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa ketersediaan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran, sebagian 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 43 responden atau 51% dan 
yang menjawab setuju sebanyak 14 
atau 17% sedangkan yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 20 responden 
atau 24% dan sangat tidak setuju 
sebanyak 7 responden atau 8%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa perolehan hasil belajar siswa 
materi pelajaran yang saya ajarkan, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 69 responden atau 
82% dan yang menjawab setuju 
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sebanyak 11 responden atau 13% 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 4 responden atau 5% 
dan sangat tidak setuju tidak ada. 
Berdarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa evaluasi perolehan hasil 
belajar mata pelajaran yang saya ajar, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 50 responden atau 
60% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 23 responden atau 27% 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 12 responden dan 
sangat tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
sumber belajar dan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan dan cukup 
tersedia dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa sebagian besar sangat 
memuaskan, walaupun ada beberapa 




Berdasarkan penyajian data 
tersebut diatas, maka disajikan 
pengolahan dan pembahasan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran 
Instrumen model 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat empat komponen, yaitu 
model pembelajaran dan 
pengembangannya, penggunaan 
model pembelajaran yang beragam 
dalam proses pembelajaran, 
perencanaan kegiatan pembelajaran 
dengan mencantumkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran dan kondisi 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada selalu 
mempelajari model-model 
pembelajaran dan pengembangannya 
sesuai dengan tuntutan 
perkembangan teknologi, dari 84 
responden yang menyatakan sangat 
setuju bahwa para guru selalu 
memperhatikan, mempelajari tentang 
perkembangan model untuk 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran sebanyak 62 responden 
atau 84% yang menyatakan setuju 
sebanyak 15 responden atau 18% dan 
yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 7 orang responden atau 8% 
serta sangat tidak setuju tidak ada, 
artinya bahwa sebagian besar para 
guru sangat setuju bahwa mereka 
akan selalu memperhatikan dan 
mempelajari setiap perkembangan 
model pembelajaran terjadi. 
Sedangkan untuk komponen 
penggunaan model pembelajaran 
yang beragam dalam proses 
pembelajaran, responden yang 
menyatakan setuju ada sebanyak 42 
atau 50% responden, tidak setuju 
sebanyak 32 atau 38% responden dan 
sangat tidak setuju ada 20 atau 24% 
responden serta yang sangat setuju 




tidak ada, artinya bahwa penggunaan 
model yang beragam dalam proses 
pembelajaran oleh para guru sebagian 
besar menyatakan setuju dan tidak 
setuju, ini dengan alasan bahwa 
informasi tentang perkembangan 
model dan ragam model sangat 
kurang karena terbatasnya referensi 
dan narasumber yang ada. 
Komponen perencanaan 
kegiatan pembelajaran dengan 
mencantumkan model pembelajaran 
yang sesuai diperoleh jawaban dari 
responden bahwa sebanyak 80 
responden atau 95% menyatakan 
mereka sangat setuju dalam membuat 
perencanaan kegiatan pembelajaran 
dengan mencantumkan setuju 
sebanyak 4 responden atau 5% 
sedangkan menyatakan tidak setuju 
dan sangat tidak setuju tidak ada, 
artinya bahwa sebagian besar 
responden mengemukakan bahwa 
mereka sangat setuju dalam membuat 
rencana pembelajaran selalu 
dicantumkan model pembelajaran 
yang akan digunakan. 
Komponen terakhir yaitu 
pemilihan model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran dan 
kondisi lingkungan sekolah, para 
responden sebagian besar menjawab 
setuju yaitu 43 responden atau 51 % 
dan tidak setuju 35 responden atau 
42%, sedangkan yang sangat setuju 
hanya 6 responden atau 7% serta yang 
menjawab sangat tidak setuju tidak 
ada. Banyaknya yang kurang setuju 
atau sangat tidak setuju denga 
komponen ini karena mereka masih 
belum terlalu banyak menguasainya. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
model pembelajaran sebagian telah 
para guru kuasai dan dapat diterapkan 
dan sebagian lagi belum dapat 
diterapkan dan dipahami secara utuh, 
mengingat kurangnya literatur yang 
tersedia untuk mempelajari model-
model pembelajaran tersebut. 
 
2. Strategi Pembelajaran 
Instrumen strategi 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat tujuh komponen yaitu saya 
selalu memulai pembelajaran dengan 
efektif, saya mampu menguasai 
substansi atau materi isi teaching 
subject atau mata pelajaran yang 
menjadi bidang keahlian, saya dapat 
menerapkan pendekatan/strategi 
pembelajaran yang efektif, saya dapat 
memanfaatkan sumber belajar/media 
dalam pembelajaran, saya selalu 
memotivasi/memelihara keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, saya 
selalu menggunakan bahasa yang 
benardan tepat dalam pembelajaran, 
dan saya dapat mengakhiri 
pembelajaran dengan efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada selalu mulai 
melaksanakan proses pembelajaran 
secara efektif, dimana sebanyak 76 
responden atau 90% mengemukakan 
sangat setuju, sebanyak 5 responden 
atau 6% menyatakan setuju dan 3 
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responden atau 4% tidak setuju, jika 
mereka telah memulai proses 
pembelajaran secara efektif. 
Penguasaan guru dalam 
substansi atau materi pelajaran yang 
menjadi bidang keahliannya sebagian 
besar menjawab sangat setuju, yaitu 
65 responden atau 77%, yang setuju 
sebanyak 19 responden atau 23% 
serta tidak setuju dengan sangat tidak 
setuju tidak ada. Untuk komponen 
penerapan pendekatan/strategi 
pembelajaran yang efektif sebagian 
besar respoden menjawab sangat 
setuju sebanyak 68 respondn atau 
81%, sebanyak 10 responden atau 
12% menjawab setuju dan sebanyak 6 
responden atau 7% menjawab tidak 
setuju, sedang yang menjawab sangat 
tidak setuju tidak ada. Untuk 
komponen pemanfaatan sumber 
belajar/media dalam pembelajaran 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju sebanyak 54 responden 
atau 64% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 30 responden atau 36% 
serta yang menjawab tidak setuju 
dengan sangat tidak setuju tidak ada. 
Untuk komponen pemberian 
memotivasi/memelihara keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran sebagian 
besar responden menjawab sangat 
setuju yaitu 78 responden atau 93%, 
sebanyak 2 responden menjawab 
setuju atau 2% dan menjawab tidak 
setuju 4 responden atau 5%, 
sedangkan yang menjawab sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Untuk komponen penggunaan 
bahasa yang benar dan tepat dalam 
pembelajaran, sebagian besar 
responden memberikan jawaban 
sangat setuju yaitu 80 responden atau 
95%, dan memberikan jawaban setuju 
sebanyak 4 orang responden atau 5%, 
responden yang memberikan jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada. Serta komponen 
mengakhiri proses pembelajaran 
dengan efektif, sesuai dengan rencana 
pembelajaran, sebagian besar 
menjawab sangat setuju atau 82 
responden atau 98%, dan menjawab 
setuju sebanyak 2 responden atau 2% 
sedangkan yang memberikan jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada. Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
strategi pembelajaran sebagian besar 
sangat diperhatikan dan telah dikuasai 
dan dapat diterapkan oleh guru, dan 
sebagian lagi belum dapat diterapkan 
dan dipahami secara utuh, mengingat 
kurangnya pemahaman dalam hal 
strategi pembelajaran tersebut, 
mengingat masih ada guru yang 
kesusahan membedakan antara 
konsep strategi pembelajaran dngan 
model, metode dan teknik 
pembelajaran. 
 
3. Metode Pembelajaran 
Instrumen metode 
pembelajaran dalam penelitian 
terdapat tiga komponen yaitu 
merancang metode pembelajaran 




sesuai dengan topik yang diajarkan, 
mengikuti metode pembelajaran yang 
terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi pendidikan, 
dan pemafaatan ragam metode 
pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada sebagian besar 
selalu merancang metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
topik pelajaran yang disampaikan, 
dimana sebanyak 68 responden atau 
81% menjawab sangat setuju dan 
sebanyak 12 responden atau 14% 
menjawab setuju dan yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 4 responden 
atau 5% sedangkan yang menjawab 
sangat tidak setuju tidak ada. 
Komponen para guru dalam 
mengikuti dan memahami metode 
pembelajaran yang terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan 
teknologi pendidikan sebagian besar 
menjawab sangat setuju, yaitu 60 
responden atau 71% yang setuju 
sebanyak 24 responden atau 29% 
serta yang memberikan jawaban tidak 
setuju dengan sangat tidak setuju 
tidak ada. Sedangkan untuk 
komponen pemanfaatan ragam 
metode pembelajaran yang menarik 
dan sesuai dengan karakteristik siswa 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju sebanyak 70 responden 
atau 83%, sebanyak  14 responden 
atau 17% menjawab setuju dan 
sebanyak 6 responden atau 7% 
menjawab tidak setuju setuju setuju 
setuju, sedang yang menjawab sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis 
besar, dapat peneliti simpulkan bahwa 
metode pembelajaran sebagian besar 
sangat diperhatikan, dikembangkan 
dan dimanfaatkan serta terus dikuasai 
dan dapat diterapkan oleh guru dan 
sebagian lagi belum dapat diterapkan 
dan dipahami secara utuh, mengingat 
kurangnya percobaan-percobaan yang 
mereka lakukan. 
 
4. Media Pembelajaran 
Instrumen media pembelajaran 
dalam penelitian terdapat enam 
komponen yaitu pentingnya media 
pembelajaran untuk membantu guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran, 
membuat media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran. Dengan media 
pembelajaran yang menarik pesan 
pelajaran dapat disampaikan sesuai 
dengan rencana pembelajaran. 
Pemanfaatan teknologi pendidikan 
yang terus berkembang untuk mencari 
dan membuat media pembelajaran. 
Media komputer dan LCD dalam 
proses pembelajaran dan pemanfaatan 
media dengan melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada sebagian besar 
paham tentang pentingnya media 
pembelajaran untuk membantu guru 
dalam proses pembelajaran, dimana 
sebanyak 71 responden atau 85% 
menjawab sangat setuju dan sebanyak 
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13 responden atau 15% menjawab 
setuju dan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada. 
Untuk komponen membuat 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran, sebagian responden 
menjawab sangat setuju sebanyak 38 
responden atau 45% dan yang 
menjawab setuju sebanyak 22 
responden atau 26% serta yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 24 
responden atau 29% dan yang 
menjawab sangat tidak setuju tidak 
ada. Untuk komponen dengan media 
pembelajaran yang menarik pesan 
pelajaran dapat disampaikan sesuai 
dengan rencana pembelajaran 
sebagian responden menjawab sangat 
setuju yaitu 34 responden atau 40%, 
sebanyak 30 responden menjawab 
setuju atau 36% dan menjawab tidak 
setuju 15 responden atau18% 
sedangkan yang menjawab sangat 
tidak setuju 5 responden atau 6%. 
Untuk komponen pemanfaatan 
teknologi pendidikan yang terus 
berkembang untuk mencari dan 
membuat media pembelajaran, 
sebagian responden memberikan 
jawaban sangat setuju yaitu 30 
responden atau 36% dan memberikan 
jawaban setuju sebanyak 25 orang 
responden atau 30%, responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju 
sebanyak 20 atau 24% dan sangat 
tidak setuju sebanyak 9 responden 
atau 11%. 
Komponen media komputer 
dan LCD dalam proses pembelajaran 
sebagian besar menjawab sangat 
setuju sebanyak 28 responden atau 
33% dan menjawab setuju sebanyak 
32 responden atau 38%, sedangkan 
yang memberikan jawaban tidak 
setuju sebanyak 20 responden atau 
24% dan yang menjawab sangat tidak 
setuju sebanyak 4 responden atau 5%. 
Serta komponen pemanfaatan media 
dengan melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran, sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 79 responden atau 94% dan 
menjawab setuju sebanyak 5 
responden atau 6% sedangkan yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan 
yang menjawab sangat tidak setuju 
tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
media pembelajaran sebagian besar 
sangat diperhatikan dan telah dikuasai 
dan dapat diterapkan oleh guru, dan 
sebagian lagi belum dapat diterapkan 
dan dipahami secara utuh, hanya saja 
banyak guru yang malas untuk 
membuat media tersebut, karena 
kesibukan dan kurangnya bahan atau 
fasilitas yang tersedia di sekolah atau 
tempat tinggal para guru yang jauh 
dari kota. 
 
5. Sumber dan Hasil Belajar 
Instrumen sumber dan hasil 
belajar dalam penelitian terdapat lima 
komponen, yaitu sumber belajar 




adalah kunci utama dalam proses 
pembelajaran. Pengelolaan terhadap 
sumber belajar harus tertata dan 
terstruktur dengan baik, ketersediaan 
sumber belajar. Perolehan hasil 
belajar siswa, materi pelajaran yang 
saya ajarkan dan evaluasi perolehan 
hasil belajar mata pelajaran yang saya 
ajar. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa sumber belajar adalah kunci 
utama dalam proses pembelajaran, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 76 responden atau 
90% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 8 responden atau 10%, 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa pegelolaan terhadap sumber 
belajar harus tertata dan terstruktur 
dengan baik, sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 70 responden atau 83% dan 
yang menjawab setuju sebanyak 14 
responden atau 17% sedangkan yang 
menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa ketersediaan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran, sebagian 
responden menjawab sangat setuju 
yaitu 43 responden atau 51% dan 
yang menjawab setuju sebanyak 14 
atau 17% sedangkan yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 20 responden 
atau 24% dan sangat tidak setuju 
sebanyak 7 responden atau 8%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa perolehan hasil belajar siswa 
materi pelajaran yang saya ajarkan, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 69 responden atau 
82% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 11 responden atau 13% 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 4 responden atau 5% 
dan sangat tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dikemukakan bahwa guru mata 
pelajaran yang ada berpendapat 
bahwa evaluasi perolehan hasil 
belajar mata pelajaran yang saya ajar, 
sebagian besar responden menjawab 
sangat setuju yaitu 50 responden atau 
60% dan yang menjawab setuju 
sebanyak 23 responden atau 27% 
sedangkan yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 12 responden dan 
sangat tidak setuju tidak ada. 
Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, secara garis besar 
dapat peneliti simpulkan bahwa 
sumber belajar dan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan dan cukup 
tersedia dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa sebagian besar sangat 
memuaskan, walaupun ada beberapa 
mata pelajaran yang cukup 
memuaskan. 
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Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasa hasil penelitian yang 
telah dikemukakan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran sebagian 
telah para guru kuasai dan dapat 
diterapkan dan sebagian lagi 
belum dapat diterapkan dan 
dipahami secara utuh, mengingat 
kurangnya literatur yang tersedia 
untuk mempelajari model-model 
pembelajaran tersebut. 
2. Strategi pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan dan telah 
dikuasai dan dapat diterapkan oleh 
guru dan sebagian lagi belum 
dapat diterapkan dan dipahami 
secara utuh mengingat kurangnya 
pemahaman dalam hal strategi 
pembelajaran tersebut, mengingat 
masih ada guru yang kesusahan 
membedakan antara konsep 
strategi pembelajaran dengan 
model, metode dan teknik 
pembelajaran. 
3. Metode pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan, 
dikembangkan dan dimanfaatkan 
serta terus dikuasai dan dapat 
diterapkan oleh guru, dan sebagian 
lagi belum dapat diterapkan dan 
dipahami secara utuh, mengingat 
kurangnya percobaan-percobaan 
yang mereka lakukan. 
4. Media pembelajaran sebagian 
besar sangat diperhatikan dan 
telah dikuasai dan dapat 
diterapkan oleh guru dan sebagian 
lagi belum dapat diterapkan dan 
dipahami secara utuh, hanya saja 
banyak guru yang malas untuk 
membuat media tersebut, karena 
kesibukan dan kurangnya bahan 
atau fasilitas yang tersedia di 
sekolah atau tempat tinggal para 
guru yang jauh dari kota. 
5. Sumber belajar dan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran 
sebagian besar sangat diperhatikan 
dan cukup tersedia dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa 
sebagian besar sangat memuaskan, 
walaupun ada beberapa mata 
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 Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS). Sehingga dip
 
